98

Lampiran 1
LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth.Bapak/Ibu/Sdr.....
Di

Tempat

Untuk memenuhi sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Keperawatan

(S.Kep) pada program studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya, maka saya :
Nama . Illa Mata’ul Syadah
NIM : 20141660042

Akan melaksanakan penelitian dengan judul “Study Perilaku Merokok
Pada Anak Usia Sekolah Di Ml Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan”.
Untuk kepentingan tersebut, saya mohon kesediaan siswa laki-laki kelas 5 dan 6
untuk mengikuti kegiatan penelitian yang akan diberikan oleh peneliti. Identitas dan
informasi yang berkaitan dengan siswa laki-laki kelas 5 dan 6 akan dirahasiakan

oleh peneliti.

Atas partisipasi, peneliti mengucapkan banyak terima kasih

Surabaya , 2018

I1la Mata’ul Syadah

Nim : 20141660042
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Dengan surat pernyataan ini saya (bersedia/tidak bersedia)* berperan serta
sebagai sampel dalam penelitian dengan judul “Study Perilaku Merokok Pada Anak
Usia Sekolah Di MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan” yang akan
dilaksanakan oleh saudara ILLA MATA’UL SYADAH mahasiswa program studi
S1 Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Saya telah mengetahui maksud serta tujuan dari penelitian ini sesuai dengan
penjelasan dari peneliti yang sudah disampaikan kepada saya.

Demikian dengan sadar dan sukarela serta tidak ada unsur paksaan saya

menandatangani lembar persetujuan ini.

Surabaya, 2018

Responden

*(coret yang tidak perlu)
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Lampiran 3

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Jin. Sutorejo No. 59, Surabaya - 60113, Telp. (031) 3811967 Fax. (031) 3811967

Nomor :221.2 /I1.3.AU/F/FIK/2018

Lampiran -

Perihal : Permohonan Jjin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Mi Mubammadiyah 65 Palirangan Lamongan.

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa Skripsi, Mahasiswa Program Studi
S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya
tahun akademik 2017/2018, atas nama mahasiswa :

Nama : ILLA MATA’UL SYADAH.

NIM 1 20141660042.

Judul Skripsi  : Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah di MI
Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan.

Bermaksud untuk melakukan Penelitian selama 1 minggu di MI Muhammadiyah
05 Palirangan Lamongan. Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon dengan
hormat agar Bapak / Ibu berkenan memberikan ijin penelitian yang dimaksud.

Demikian Permohonan ijin, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.




101

Lampiran 4

PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH LAMONGAN
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
MI MUHAMMADIYAH 05 PALIRANGAN
TERAKREDITASI “ A “ TAHUN 2017

NSM :111235240471 NPSN : 60718784
Alamat : JI. Masjid Nurul Iman No.80 Palirangan Solokuro Lamongan 62265
Telp. 0322 666527, E-Mail. mim5palirangan@gmail.com

SURAT PERNYATAAN
No : 003/KET/MIMO05/VII/2018

Assalamu’alaikum Wr.  Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 05

Palirangan :

Nama : SUN’AN, S.Pd.I

NUPTK : 5536 7486 5020 0022

Jabatan : Kepala Madrasah

Alamat : J1. Masjid Nurul Iman No 80 Palirangan
Telepon : 085730067668

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Universitas
Muhammadiyah
Surabaya Fakultas Ilmu
Kesehatan

1 ILLA MATA’UL SYAIDAH 20141660042

Nama tersebut benar-benar telah melakukan Penelitian di MI Muhammadiyah 05
Palirangan pada tanggal 14 Juli — 15 Juli 2018 dengan Judul Study Perilaku
Merokok Pada Anak Usia Sekolah di MI Muhammadiyah 05 Palirangan.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan disampaikan kepada yang bersangkutan
untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

3 a Palirangan, 15 Juli 2018
Mengetahui

g “vKepala 05 Palirangan

“NBM’ 1081 801




Lampiran 5

Lampiran 5

HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai Civitas Akademik Universitas Muhammadiyah Surabaya, saya yang
bertanda tangan dibawah ini :

Nama : [lla Mata’ul Syadah
NIM 120141660042
Program Studi : S1 — Keperawatan
Fakultas : [lmu Kesehatan

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surabaya Hak Bebas
Royalty Non- Eklusif (Non Exclusif Royalty Free Right) atas karya saya yang
berjudul

“STUDY PERILAKU MEROKOK PADA ANAK USIA SEKOLAH DI Ml
MUHAMMADIYAH 05 PALIRANGANLAMONGAN”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty Non
Exclusif ini, Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Surabaya berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam
bentuk dalam pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan hasil
akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan
atau dengan pembimbing saya sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Surabaya
Pada Tanggal :29 Juni 2019
Yan, g menyatakan :

A
EL

e

ununer; i
(I1a Mata’ul Syadah)
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Lampiran 6
KUESIONER STUDY PERILAKU MEROKOK
PADA ANAK USIA SEKOLAH
Judul . Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah Di MI
Muhammadiyah 05 Plirangan Lamogan
No responden : (dikosongkan)
Tanggal

A. Karakteristik responden
1. Umur e
2. Uang saku e
3. Orang tua yang merokok : Ada/ Tidak
B. Perilaku Merokok
1. Sudah berapa lama kamu merokok.............
2. Jumlah rokok yang dikonsumsi dalam satu hari ................ Batang/ hari.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda ( V)

pada jawaban yang dianggap benar.

C. Sumber Ketersediaan Rokok
1. Biasanya kamu mendapatkan rokok dari mana?

1. Teman
2. Orang tua
3. Membeli sendiri
4. Lainnya, sebutkan...............
2. Pernahkah orang tuamu memberikan uang jajan lebih?
1. Pernah

2. Tidak pernah
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3. Apakah di sekitar sekolah ada warung atau orang yang menjual rokok?
1. Ada
2. Tidak

*(coret yang tidak perlu)



Lampiran 7
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TABULASI DATA BERDASARKAN KARAKTERISTIK RESPONDEN
(UMUR, UANG SAKU DAN ORANG TUA YANG MEROKOK) DI Ml
MUHAMMADIYAH 05 PALIRANGAN LAMONGAN.

No.

Umur

Responden (Thn) Kode | Uang Saku | Kode | Orang Tua Yang Merokok | Kode
1 9 1 5000 3 Ada 1
2 12 4 3000 2 Ada 1
3 10 2 5000 3 Ada 1
4 11 3 4000 2 Ada 1
S 12 4 4000 2 Ada 1
6 12 4 5000 3 Ada 1
7 11 3 5000 3 Ada 1
8 11 3 4000 2 Ada 1
9 12 4 2000 1 Ada 1
10 11 3 4000 2 Ada 1
11 12 4 3000 2 Ada 1
12 11 3 3000 2 Ada 1
13 12 4 4000 2 Ada 1
14 11 3 5000 3 Ada 1
15 11 3 2000 1 Ada 1
16 11 3 5000 3 Ada 1
17 11 3 3000 2 Tidak 2
18 11 3 5000 3 Tidak 2
19 9 1 3000 2 Ada 1
20 12 4 5000 3 Ada 1
21 11 3 2000 1 Ada 1
22 11 3 4000 2 Ada 1
23 9 1 4000 2 Ada 1
24 11 3 3000 2 Ada 1
25 11 3 3000 2 Tidak 2
26 12 4 3000 2 Ada 1




Lampiran 8

TABULASI DATA BERDASARKAN PERILAKU MEROKOK DAN

SUMBER KETERSEDIAAN MEROKOK

DI MI MUHAMMADIYAH 05 PALIRANGAN LAMONGAN
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Perilaku Merokok Sumber Kesediaan Rokok
No. K K K K K
Responden |  Lama Merokok 3 ?annlzoaﬁ 3 SKR 1 3 SKR 2 3 SKR 3 3
e e e e e
1 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1 Ada 1
2 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 | Tidak | 2
3 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1 Ada 1
4 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1 Ada 1
5 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah | 1 | Orang Tua | 2 Pernah 1] Ada |1
6 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
7 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
8 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
9 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah | 1 | OrangTua | 2 | Tidak Pernah | 2 | Tidak | 2
10 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1| Tidak | 2
11 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
12 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | TidakPernah | 2 | Tidak | 2
13 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
14 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
15 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
16 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1 Ada 1
17 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
18 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
19 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 | Tidak | 2
20 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
21 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah | 1 |OrangTua | 2 | TidakPernah | 2 | Ada | 1
22 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah | 1 | Orang Tua | 2 Pernah 1] Ada |1
23 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 Pernah 1 Ada 1
24 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
25 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1
26 Perokok Coba-Coba | 2 Rendah 1 Teman 1 | Tidak Pernah | 2 Ada 1




Lampiran 9

FREKUENSI DATA UMUM

UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 9 3 11.5 115 115
10 1 3.8 3.8 15.4
11 14 53.8 53.8 69.2
12 8 30.8 30.8 100.0}
Total 26 100.0 100.0
UANGSAKU
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1000-2000 3 11.5 11.5 11.5
3000-4000 15 57.7 57.7 69.2
5000 8 30.8 30.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
ORANGTUAYANGMEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ada 23 88.5 88.5 88.5
Tidak 3 115 115 100.0
Total 26 100.0 100.0




Lampiran 10

FREKUENSI DATA KHUSUS

SUMBER KESEDIAAN ROKOK

SKR1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid teman 22 84.6 84.6 84.6
orangtua 4 154 154 100.0}
Total 26 100.0 100.0
SKR2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid pernah 8 30.8 30.8 30.8
tidak pernah 18 69.2 69.2 100.0
Total 26 100.0 100.0
SKR3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ada 21 80.8 80.8 80.8
tidak 5 19.2 19.2 100.0}
Total 26 100.0 100.0
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PERILAKU MEROKOK

LAMAMEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid perokok coba-coba 26 100.0 100.0 100.0}|
BANYAKMEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  rendah 26 100.0 100.0 100.0}
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Lampiran 12

DOKUMENTASI PENELITIAN

Pengisian lembar persetujuan

menjadi responden Pengisian kuesioner




Lampiran 12

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Illa Mata’ul Syadah
Nama Pembimbing 1 : Retno Sumara, S.Kep.,Ns.,M.Kep
Judul Karya Tulis Ilmiah : Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah

Di MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan.

No Hari, Catatan Pembimbing/Hal yang direvisi TTD
Tanggal
1 20 Oktober 2017 Konsul masalah penelitian dan judul, cari jurnal
yang mendasari penelitian dan resum jurnal -
2. | 24 Oktober 2017 ACC Judul e
3 02 November 2017 | Konsul BAB 1, perbaiki penelitian dan buat -

kronologi. Konsul BAB 2.+ isi anak usia
sekolah dan jenis-jenis perokok.

4. 23 November 2017 | Buat krangka konsep

5 08 Desember 2017 | Konsul bab 1 &2, Cari teori yang mendasari

6. 21 Januari 2018 Konsul bab 1,2&3, perbaiki tujuan, krangka

konsep, populasi, sampel, DO, analisa data, dan
buat kuesoner

i 27 Januari 2018 Konsul BAB 1,2&3 dan kuesoner, revisi
kuesoner

Konsul proposal, revisi kuesoner dan DO

19 Febuari 2018 ACC Ujian Proposal / L —
9. 6 Agustus 2018 Konsul BAB IV, Refisi BAB IV (refisi hasil
dan pembasahan)

10. | 7 Agustus 2018 Konsul BAB IV & V, Revisi BAB IV &V

11. | 8 Agustus 2018 Konsul BAB IV dan V dan abstrak

12. | 9 Agustus 2018 ACC Ujian Skripsi

111



LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama Mahasiswa

Nama Pembimbing 2

Judul Karya Tulis Ilmiah

: Tlla Mata’ul Syadah

: Anis Rosyiatul H,S.Kep.NS.,M.Kes

: Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah

Di MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan.

No Hari, Tanggal Catatan Pembimbing/Hal yang direvisi ) TTD
1. | 22 Oktober 2017 Konsul masalah penelitian dan judul, cari jurnal ) {/\
yang mendasari penelitian dan resum jurnal ]

2. | 26 Oktober 2017 ACC Judul - / ¢

3. | 13 November 2017 | Konsul BAB 1, pertinjuan masalah penelitian }‘
perbaiki data.

4. | 17 November 2017 | Konsul bab 1, perbaiki masalah penelitian data, ﬂ&
kronologis, solusi, gabungkan teori/ konsep yang
sesuai, tujuan khusus. Lampirkan juga bab 2&

5. | 11 Desember 2017 Konsul bab 1,2&3, perbaiki teori penelitian,
cantumkan 1 teori perilaku yang dipakai saja, /l”
perbaiki krangka konsep sesuai teori, baca buku
metodologi penelitian

6. | 20 Januari 2018 Konsul BAB 1,2&3, perbaiki konsep perilaku, ﬂh
krangka konsep dan BAB 3. i

7. | 10 Febuari 2018 ACC Ujian Proposal /‘/\

8. |7 Agustus 2018 Konsul BAB IV, Refisi BAB 1V (refisi hasil dan [t{ L
pembasahan) f

9. | 8 Agustus 2018 Konsul BAB IV & V, Revisi BAB IV &V /L“

10. | 9 Agustus 2018 Konsul BAB IV dan V dan abstrak P\

11. | 10 Agustus 2018 ACC Ujian Skripsi fﬁ
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Nama Mahasiswa

BERITA ACARA REVISI SKRIPSI

: Illa Mata’ul Syadah

NIM 120141660042
Nama Penguji : Dr.Pipit Festi W., S.KM., M.KES.
Judul Karya Tulis Ilmiah : Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah
Di MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan
Tanggal Catatan Revisi Hasil Revisi
14 Agustus 2018 | Abstract - Mengurangi jumlah kata-kata paling
banyak 250 kata
BAB I - Mengubah manfaat penelitian
BAB 1II - Menghapus uji validitas dan rehabilitas
BAB IV - Hasil 0% tidak usah dimasukan
- Memperbaiki penulisan sumber
- Memperbaiki pembahasan dan disesuaikan
dengan teori dan sesuai dengan fakta yang
ada dilahan penelitian.
BAB V - Memperbaiki kesimpilan bagian perilaku
merokok
- Memperbaiki saran

Surabaya, 02 Juni 2018

Dr.Pipit Festi W., S.KM., M.KES.
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BERITA ACARA REVISI SKRIPSI

Nama Mahasiswa : [lla Mata’ul Syadah
NIM : 20141660042
Nama Pembimbing 1 : Retno Sumara, S. Kep., Ns. M. Kep.

Judul Karya Tulis Ilmiah : Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah Di
MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan

Tanggal Catatan Revisi Hasil Revisi
14 Agustus 2018 | Abstract - Mengurangi jumlah kata-kata paling banyak
250 kata
BAB I - Mengubah manfaat penelitian
BAB III - Menghapus uji validitas dan rehabilitas
BAB IV - Hasil 0% tidak usah dimasukan
- Memperbaiki penulisan sumber

- Memperbaiki pembahasan dan disesuaikan
dengan teori dan sesuai dengan fakta yang
ada dilahan penelitian.

BABV - Memperbaiki kesimpilan bagian perilaku

merokok

Memperbaiki saran

Surabaya, 02 Juni 2018

Retno Sumara, S. Kep., Ns. M. Kep.



BERITA ACARA REVISI SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Illa Mata’ul Syadah
NIM 120141660042
Nama Pembimbing 2 : Anis Rosyiatul Husna, S.Kep., Ns., M Kes.
Judul Karya Tulis Ilmiah : Study Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah Di
MI Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan
Tanggal Catatan Revisi Hasil Revisi
14 Agustus 2018 | Abstract - Mengurangi jumlah kata-kata paling
banyak 250 kata,
BAB I - Mengubah manfaat penelitian
BAB III - Menghapus uji validitas dan rehabilitas
BABIV - Memperbaiki pembahasan dan
disesuaikan dengan teori dan sesuai
dengan fakta yang ada dilahan penelitian.
- Menembahi keterbatasan penelitian
- Menembahi sumber data setelah tabel
BAB V - Memperbaiki saran

Surabaya, 02 Juni 2018

Anis Rosyiatul Husna, S:Kep., Ns., M.Kes.
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STUDY PERILAKU MEROKOK PADA ANAK USIA SEKOLAH DI Ml
MUHAMMADIYAH 05 PALIRANGANLAMONGAN

lla Mata’ul Syadah, S. Kep* 2Anis Rosyiatul H, S. Kep NS. M. Kes** *Retno Sumara, S. Kep Ns. M. Kep**

Program studi S1 Keperawatan Fakultas IImu Kesehatan
Universitas muhammadiyah Surabaya, kampus FIK UMSurabaya, 60113.
Telp. (031)3811966, fax. (031) 3811967,
e-mail: illasaadah19@gmail.com

Abstrak

Rokok tidak hanya dikonsumsi oleh orang dewasa, akan tetapi juga telah
dikonsumsi oleh anak-anak denganusia yang masih dini. Tujuan penelitian untuk
Mendeskripsikan Tentang Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah Di Ml
Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan study survey. Populasi semua siswa laki-laki kelas 5
dan 6 di Ml Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan Sebayak 47 siswa. Sampel
sebanyak 28 siswa, teknik sampling menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian dilihat dari sumber kesediaan rokok mendapatkan rokok dari
teman 84,6% dan orang tua 15,4%, orang tua memberikan uang jajan lebih pernah
15,4% dan tidak pernah 69,3%, disekitar sekolah ada warung atau orang yang
menjual rokok ada 80,8% tidak 19,9%. Perilaku merokok dilihat dari lama merokok
perokok coba-coba 100%, dan banyaknya rokok1-4 batang perhari 100%.

Bedasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sumbe rkesediaan
rokoktersedia dari teman sebaya 84,6%, tersedia dari uang saku 30,8 % dan tersedia
dari warung atau orang yg menjual rokok di sekitar sekolahan 80,8%. Dilihat dari
perilaku merokok lama merokok> 1 kali/ minggu atau bulan/ perokok coba-coba
100%, dan dilihat dari segi berapa banyak rokok rata-rata 1-4 batang perhari atau
rendah 100%.

Kata Kunci : Perilaku, Merokok, Anak Usia Sekolah



LATAR BELAKANG

Rokok sudah menjadi bagian hidup
manusia, bahkan sudah menjadi sesuatu
yang tidak bias dipisahkan dalam
kehidupan penikmatnya (Sukmana, 2009).
Rokok tidak hanya dikonsumsi oleh orang
dewasa, akan tetapi juga telah dikonsumsi
oleh anak-anak dengan usia yang masih
dini.

Menurut WHO, Indonesia merupakan
Negara ketiga dengan jumlah perokok
terbesar di dunia setelah Cina dan India.
Meningkatnya konsumsi rokok di Indonesa
sangat berdampak tinggi  akibatnya
penyakit yang ditimbulkan rokok dan
bertambahnya angka kematian yang
diakibat rokok. Pada tahun 2030
diperkirakan angka kematian perokok d
idunia akan mencapai 10 juta jiwa, dan 70%
di anatranya berasal dari negara
berkembang. Bila hal ini terus berlajut,
sekitar 650 juta orang akan terbunuh oleh
rokok, dan yang setengahnya berusia
produktif dan akan kehilangan umur hidup
(lost life) sebesar 20 sampai 25 tahun (world
bank), dan ada beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa penyakit resiko
kankerparu 7,8 kali lebih besar pada
perokok di bandingan dengan bukan
perokok (Riskesdas, 2013).

Prevalensi merokok di Indonesa
menurut Komnaspa (2012) tahun 2008
hingga 2012 jumlah perokok anak dibawah
umur 10 tahun mencapai 239.000 orang,
dan jumlah perokok anak usia 10 hingga 14
tahun mencapai 1,2 juta orang. Menurut Uji
Data Survey Social Ekonomi Nasional
(Susenas) dan Riskesdas prevalensi
merokok untuk semua kelompok umur
mengalamikenaikan. Rata-rata perokok saat
ini di Indonesia adalah 29,3%. Perokok saat
ini terbanyak di Kepulauan Riau dengan
perokok setiaphari 27,2% dan kadang-
kadang merokok 3,5%. Untuk JawaTimur
28,9 % dengan perokok setiaphari 23,9%
dan  perokok kadang-kadang 5,0%
(Riskesdas, 2013). Porposi penduduk
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umur>10 tahun menurut  kebiasaan
merokok dan karakteristik Indonesia
2013.untuk kelompok umur 10-14 tahun
perokok setiaphari 0,5% dan kadang-
kadang 0,9%. Dilihat dari jenis kelamin,
laki-laki, perokok setiaphari 47,5% dan
perokok kadang-kadang 9,2%,Perempuan
perokok setiaphari 1,1 dan perokok kadang-
kadang 0,8 (Riskesdas, 2013). Bedasarkan
hasil ~ survei pendahuluan di  MI
Muhammadiyah 05 Palirangan pada
tanggal 31 April 2018 didapatkan data
anakusia sekolah kelas 5 dan 6 sebanyak 40
siswa laki-lakidari 37 siswa yang
menyatakan pernah merokok sebanyak 23
siswa. Dan hasil survei padat anggal 14 juli
2018 didapatkan data anak usia sekolah 47
siswa yang menyatakan pernah merokok
sebanyak 28 siswa. Menurut Green (1980)
dalam  Notoadmojo (2014) perilaku
kesehatan seseorang (termasuk perilaku
merokok), dipengaruhi oleh3 faktor yang
pertama faktor pendahulu (predisposing)
yang meliputi  pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, tradisi, nilai, yang
kedua faktor pendukung (enabling) yang
meliputi lingkungan fisik, ketersediaan
fasilitas dan yang ketiga faktor pendorong
(reinforcing) yang meliputi sikap dan
perilaku orang-orang di sekitarnya.

Upaya untuk menyelesaikan masalah
perilaku merokok pada anak usia sekolah di
MI  Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan dengan diberikan penyuluhan
sejak dini di sekolah tentang bahaya
merokok bagi kesehatan. Sekolah juga
harus berperan aktif dalam menerapkan
penegasan aturan bagian akuntuk tidak
merokok dan memberikan sanksi ketika
anak merokok di sekitar area sekolah. Pihak
guru dan pengajar untuk memberikan
contoh kepada siswa dengan tidak merokok
didepan siswa dan lingkungan sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah
di uraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Study
Perilaku Merokok Pada Anak Usia Sekolah



Di Ml Muhammadiyah 05
PaliranganLamongan”.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan study survey. populasi
dalam penelitian ini adalah Semua siswa
laki-laki kelas 5 dan 6 di Ml
Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan
Sebayak 47 siswa. Besaran sampel
Sebagian siswalaki-laki kelas 5 dan 6 yang
pernah merokok sebanyak 28 siswa yang
diambil  dengan  tehnik  purpossive
sampling. Variabel bebas adalah perilaku
merokok pada anak usia sekolah.

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi data
Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Umur
Tabel 4.1 Distribusi Responden
Berdasarkan Umur

No Umu Frekuens Prosentas

: r [ e (%)
1. 9 Tahun 3 11,5
2. 10 Tahui 1 3,8
3. 11 Tahu 14 53,8
4. 12 Tahu 8 30
Total 26 100

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan umur pada anak usia sekolah
yang pernah merokok adalah yang paling
banyak pada usia 11 tahun sebanyak 14
siswa (53,8%) sedangkan yang paling
sedikit usia 10 tahun sebanyak 1 siswa
(3,8%).

1. Karakteristik responden berdasarkan
uang saku
Tabel 4.2 Distribusi Responden
Berdasarkan Uang Saku

No. Uang Frekuensi Prosentase
Saku (%)
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1. 1000- 3 11,5
2000

2. 3000- 15 57,7
4000

3. 5000 8 30,8
Total 26 100

Sumber: Data primer
Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan uang saku pada anak usia
sekolah yang pernah merokok adalah yang
paling banyak 3000-4000 sebanyak 15
siswa (57,7%), sedangkan yang paling
sedikit adalah 1000-2000 sebanyak 3 siswa
(11,5%).
2. Karakteristik responden berdasarkan
orang tua yang merokok
Tabel 4.3 Distribusi Responden
Berdasarkan Orang Tua
Yang Merokok

No. OrangTua Frekuensi Prosentase

Yang (%)
Merokok

L. Ada 23 88.5

2. Tidak 3 11.5

Total 26 100

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan orang tau yang merokok pada
anak usia sekolah yang pernah merokok
adalah yang paling banyak ada orang tua
yang merokok sebanyak 23 siswa (88,5%),
sedangkan yang paling sedikit adalah tidak
ada orang tua yang merokok sebanyak 3
siswa (11,5%).

4.1.1 Data khusus

Data khusus menguraikan tentang
sumber kesediaan rokok dan perilaku
merokok.

1. Identifikasi Sumber Kesediaan Rokok
Pada Anak Usia Sekolah Di MI
Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan.

Identifikasi sumber kesediaan rokok
meliputi mendapaatkan rokok dari mana,
orang tua memberikan uang jajan lebih, dan



sekitar sekolahan ada warung atau orang
yang menjual rokok.

Tabel 4.4Distribusi Responden Berdasarkan
Sumber Kesediaan Rokok Dilihat
Dari Mendapatkan Rokok Dari

Mana

No Mendapatk Jumla Prosenta
an Rokok  h (n) se (%)

1. Teman 22 84,6

2. Orang tua 4 15,4

Total 26 100

Sumber: Data primer
Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
yang paling banyak mendapatkan rokok
dari teman sebanyak 22 siswa (84,6%),
sedangkan yang paling sedikit adalah
mendapatkan rokok dari orang tua yang
merokok sebanyak 4 siswa (15,4%).
Tabel 4.5Distribusi Responden Berdasarkan
Sumber Kesediaan Rokok Dilihat
Dari Pernah Atau Tidaknya
Mendapatkan Uang Jajan Lebih

No. Uang Jumlah Prosentase
Jajan (n) (%)
Lebih

1.  Pernah 8 30,8

2. Tidak 18 69,3
pernah
Total 26 100

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
yang paling banyak tidak pernah
mendapatkan uang jajan lebih sebanyak 18
siswa (69,3%), sedangkan yang paling
sedikit adalah pernah mendapatkan uang

jajan lebih sebanyak 8 siswa (30,8%).
Tabel 4.6Distribusi Responden
Berdasarkan Sumber
kesediaan Rokok Dilihat
Dari Ada Warung Atau
Orang Yang Menjual Rokok
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No. Warung Jumlah Prosentase

Atau (n) (%)
Penjual
Rokok

1. Ada 21 80,8

2. Tidak 5 19,2

Total 26 100

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
yang paling banyak ada warung atau orang
yang menjual rokok disekitar sekolahan
sebanyak 21 siswa (80,8%), sedangkan
yang paling sedikit adalah tidak ada warung
atau orang yang menjual rokok disekitar
sekolahan sebanyak 5 siswa (19,5%).

2. ldentifikasi Perilaku Merokok Pada

Anak Usia Sekolah Di MI
Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan.

Identifikasi perilaku merokok meliputi
berapa lama merokok dan berapa banyak
rokok yang dikonsumsi dalam satu hari.

Tabel 4.7 Identifikasi  Perilaku

Merokok Pada Anak Usia
Sekolah Dilihat Dari Lama
Merokoknya

No. Lama Merokok Jumlzh (n)
L Perokok coba-coba 26 100
Total 26 100

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan  perilaku  merokok lama
merokok adalah yang paling banyak
perokok coba-coba sebanyak 26 siswa

Prosentase (%)

(100%).
Tabel 4.8 Identifikasi  Perilaku
Merokok Pada Anak Usia
Sekolah  Dilihat  Dari
Banyak Rokok
No. Banyak Rokok Jumlah (n) DProsentase (%)

L Rendah 26 100

Total 26 100

Sumber: data primer
Dari tabel diatas distribusi responden
bedasarkan perilaku merokok bayak



merokok adalah yang paling banyak
kategori rendah sebanyak 26 siswa (100%).

PEMBAHASAN

4.1.2 ldentifikasi Karakteristik
Responden (Umur, Uang Saku,
Orang Tua Yang Merokok) Pada
Anak Usia Sekolah Di Ml
Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan.

1. Umur

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan umur pada anak usia sekolah
yang pernah merokok adalah sebagian besar
usia 11 tahun sebanyak 14 siswa (53,8%)
sedangkan yang paling sedikit usia 10 tahun
sebanyak 1 siswa (3,8%).

Menurut hasil penelitian Sari (2014)
menunjukkan sebanyak 6 atau 60%
informan mengaku mereka pertama kali
merokok pada saat berusia di bawah 8
(delapan) tahun. Sedangkan 4 atau 40%
informan mengaku mereka pertama kali
merokok pada saat berusia 9-11 tahun dan
100% informan tidak ada yang pertama kali
merokok pada saat berusia Balita (di bawah
lima tahun), semua informan mengaku
pertama kali merokok pada saat duduk di
bangku Sekolah Dasar (SD) yakni berumur
antara 6-11 tahun. Sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan (Astuti, 2012)
dari 188 siswa yang merokok, kebanyakan
remaja mulai merokok pada usia 11-14
tahun yaitu sebanyak 141 siswa. Dari
rentang usia tersebut, usia mulai merokok
terbanyak pada usia 12 tahun, kemudian 11
tahun, dan 13 tahun. Dimulainya perilaku
merokok pada masa remaja tidak terlepas
dari karakteristik khas pada remaja. Hasil
ini memperkuat hasil penelitian penelitian
terdahulu yang menunjukkan
kecenderungan usia mulai  merokok
semakin muda (Aditama dkk, 1998;
Prabandari, 2005).

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas diasumsikan bahwa usia anak mulai

120

merokok yaitu usia 9-12 tahun. Sesuai hasil
penelitian didapatkan data.adalah sebagian
besar usia 11 tahun sebanyak 14 siswa
(53,8%) sedangkan yang paling sedikit usia
10 tahun sebanyak 1 siswa (3,8%). Dan dua
anak yang dikeluarkan dari sampel karena
sudah berusia 13 tahun saat peneliti
melakukan penelitian atau keluar dari
Kriteria inklusi. karena usia 11 tahun anak
mulai masuk kelingkungan sekolah, yang
memiliki  dampak singnifikan dalam
perkembangan dan hubungan anak dengan
orang lain yang ada di sekitarnya. Anak
mulai bergabung dengan teman-temannya,
untuk mempelajari budaya yang ada di
lingkungan, dan bergabung dengan
kelompok sebaya.

2. Uang Saku

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan uang saku pada anak usia
sekolah yang pernah merokok adalah
sebagian besar 3000-4000 sebanyak 15
siswa (57,7%), sedangkan yang paling
sedikit adalah 1000-2000 sebanyak 3 siswa
(11,5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang mengatakan sarana dan prasarana
yang berupa uang saku. Fasilitas ini pada
hakikatnya mendukung atau
memungkingkan remaja dapat dengan
bebas memperoleh rokok dan menjadi
perokok, maka faktor-faktor ini disebut
faktor pendukung atau faktor pemungkin
(Alamsyah, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian (Sari,
2014) Sebanyak 10 atau 100% rata-rata
kisaran uang yang dihabiskan informan
untuk membeli rokok setiap harinya adalah
Rp1000-Rp5000. Berdasarkan hasil
identifikasi dan teori diatas diasumsikan
bahwa uang saku anak. Sesuai hasil
penelitian didapatkan datasebagian besar
uang saku yang diberikan mulai dari 3000-
4000 sebanyak 15 siswa (57,7%) sedangkan
rokok bisa dibeli dengan bentuk batangan di
warug-warung sekitar sekolahan atau



sekitar rumah dengan uang Rp1000 sudah
bisa mendapatkan rokok.

3. Orang Tua Yang Merokok

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan orang tau yang merokok pada
anak usia sekolah yang pernah merokok
adalah sebagian besar ada orang tua yang
merokok sebanyak 23 siswa (88,5%),
sedangkan yang paling sedikit adalah tidak
ada orang tua yang merokok sebanyak 3
siswa (11,5%).

Menurut Gofarudin (2011) Orang tua
merupakan pendidikan pertama Yyang
bersifat alamiah, dan fungsi orangtua
memelihara, merawat dan melindungi anak-
anak dalam proses spesialisasinya agar anak
mampu mengendalikan diri dan berjiwa
social. Jadi, peran orangtua di sini adalah
mendidik dan melindungi anak dari
pengaruh buruk yang ada di lingkungannya
(Harmoko, 2014).

Berdasarkan  teori  Green faktor
pendorong seperti perilaku merokok orang
tua akan mempengaruhi seorang anak untuk
merokok. Seorang anak umumnya suka
memperhatikan dan melakukan sesuatu
yang dilakukan oleh orang tuanya. Orang
tua yang merokok akan cenderung
mempengaruhi  persepsi anak tentang
merokok.  Hasil  penelitianPuspitasari
&Ardani (2012) menunjukkan bahwa ada
perbedaan persepsi merokok antara siswa
putra SD (kelas IV - VI) dengan orang tua
merokok dan tidak merokok.

Anak akan lebih mudah meniru apa
yang dilihat dari perilaku orangtuanya
dibandingkan mempelajari apa yang
dikatakan oleh orangtuanya (Baron &
Byrne, 2005). Menurut Trim (2006)
penyebab merokok dikarenakan pengaruh
orang tua adalah salah satu temuan tentang
seorang anak merokokkarena anak-anak
muda yang berasal dari keluarga/ rumah
tangga yang bahagia, dan dimana orang tua
tidakmemperhatikan anaknya dan senang
memberikan hukuman fisik, lebih mudah
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untuk menjadi perokok dibandingkan anak-
anak muda yang berasal dari rumah tanga
yang bahagia.Adapun anak yang berasal
dari keluarga yang Kkonservatif yang
menekankan nilai-nilai sosial dan agama
dengan baik dengan tujuan jangka pajang
biasanya lebih sulit untuk terlibat dengan
rokok diandingkan dengan keluarga yang
permisif dengan penekanan pada falsafah
(kerjakan urusan sendiri-sendiri).

Pengaruh paling kuat memyebabkan
anak merokok adalah jika orangtuanya
sendiri menjadi figure contoh, yaitu sebagai
perokok berat. Dengan kata lain, apabila
orang tua seorang perokok, sangat besar
kemungkinan anak-anaknya pun menjadi
seorang perokok. Perilaku merokok lebih
bayak didapati pada mereka yang tinggal
dengan satu orang tua (single perent) anak
akan lebih cepat berperilaku sebagai
perokok bila ibu mereka merokok dari pada
ayah yang merokok.Hasil penelitian
Karlina (2014)anak usia 10-12 tahunn
faktor-faktor penyebab anak di bawah umur
di desa Kadujaya merokok yang paling
dominan adalah meniru orang tua mereka
yang merokok dan pergaulan bersama
teman-temannya (Karlina, 2014).

Keluarga memiliki kontribusi yang
besar dalam pembentukan perilaku seorang
anak. Kebiasaan merokok pada orang tua
dapat membuat anaknya menganggap
bahwa merokok merupakan suatu hal yang
tidak dilarang. Hal ini semakin diperkuat
dengan tidak ada larangan dari orang tua
bila anaknya merokok (Huda, 2018).
Perilaku kedua orang tua, akan dijadikan
refleksi atau gambaran perilaku sang anak.
Ketika terdapat anggota keluarga seperti
ayah dan kakak yang merokok, maka anak
akan cenderung meniru perilaku tersebut
seperti yang terjadi pada ketiga informan
pada penelitian ini. Pola asuh keluarga juga
sangat berpengaruh terhadap perilaku
merokok anak (Machini dkk, 2015).

Menurut hasil penelitian Sari (2014)
dari 10 responden sebanyak 9 atau 90%



informan mengaku anggota keluarga
mereka di rumah merokok. Hal ini yang
diakui oleh informan membuat mereka
tidak takut untuk merokok karena merokok
sudah menjadi suatu kebiasaan dalam
keluarga mereka. Hanya karena faktor usia
yang masih dini membuat anak belum
berani secara terbuka merokok di depan
umum.

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas diasumsikan bahwa orang tua yang
merokok akan  berpengaruh  dalam
mendorong anak menjadi perokok di usia
yang masih dini yaitu usia 9-12 tahun sesuai
dengan hasil penelitian 3 siswa mendapat
rokok dari orang tuanya dan dari hasil
wawancara dengan 1 anak yang
menyatakan bahwa dia merokok bekas/sisa
rokok orangtuanya.

4.1.3 ldentifikasi Sumber Kesediaan
Rokok Pada Anak Usia Sekolah Di
MI Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan.

1. Mendapatkan Rokok

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
sebagian besar mendapatkan rokok dari
teman sebanyak 22 siswa (84,6%),
sedangkan yang paling sedikit adalah
mendapatkan rokok dari orang tua yang
merokok sebanyak 4 siswa (15,4%).

Berdasarkan hasil penelitian Sari,2014
menunjukkan 10 atau 100% informan
mengaku mereka merokok awalnya karena
rasa ingin coba-coba. Rasa ingin coba-coba
ini  timbul karena penasaran dengan
seringnya mereka melihat orang-orang di
sekitar mereka merokok. Keinginan untuk
mencoba ini juga didukung oleh adanya
teman mereka yang sering mengajak
mereka untuk merokok.

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas diasumsikan bahwa usia anak yang
berperilaku merokok dilihat dari sumber
kesediaan rokok tersedianya rokok dari
teman sebanyak 22 siswa (84,6%) dan
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tersedianya rokok mendapatkan rokok dari
orang tua yang merokok sebanyak 4 siswa
(15,4%).

2. Uang Jajan Lebih

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
sebagian besar tidak pernah mendapatkan
uang jajan lebih sebanyak 18 siswa
(69,3%), sedangkan yang paling sedikit
adalah pernah mendapatkan uang jajan
lebih sebanyak 8 siswa (30,8%).

Salah satu kewajiban orang tua
terhadapa anak yaitu memberi nafkah
secara materi. Salah satu bentuk nafkah
tersebut yaitu uang jajan. Dari hasil
penelitian menunjukkan uang jajan yang
diberikan orang tua kepada informan
berkisar antara Rp1000-Rp5000
perharinya. Uang jajan tersebut biasanya
mereka gunakan diantaranya untuk
membeli rokok.Dapat disimpulkan
informan memang sudah mempunyai
keinginan dan niat dari dalam diri untuk
membeli rokok bahkan informan rela
menghabiskan separuh bahkan lebih dari
uang jajan yang diberikan orang tua kepada
mereka untuk sekedar membeli rokok,
walaupun memiliki uang saku yang terbatas
informan masih bisa membeli rokok
batangan dengan harga yang relatif murah
(Sari,2014).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
informan  mendapatkan uang  untuk
membeli rokok yaitu dari uang jajan yang
diberikan orang tua mereka sehari-hari.
Uang jajan yang diberikan oleh orang tua
kepada informan sebenarnya tidak menentu
jumlahnya. Kadang bisa sedikit lumayan
bahkan terkadang mereka tidak
mendapatkan uang jajan sama sekali.Dari
hasil wawancara di atas menunjukkan
walaupun uang jajan yang diberikan oleh
orang tua kepada informan terbatas namun
informan sering mendapat tambahan uang
jajan/saku dari anggota keluarga mereka



yang lain yaitu dari kakek atau nenek
mereka (Sari, 2014).

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas  diasumsikan  bahwa  sumber
kesediaan tidak tersedianya dan tersedianya
rokok dilihat dari orang tua memberikan
uang jajan lebih apa tidak dari hasil
penelitian menujukan bahwa tidak pernah
mendapatkan uang jajan lebih didapatkan
hasil lebih banyak anak menjawab tidak
pernah mendapatkan uang jajan lebih
sebanyak 18 siswa (69,3%), sedangkan 8
siswa pernah mendapatkan uang jajan lebih
sebanyak (30,8%) mereka akan lebih
beresiko untuk membeli rokok sendiri
dikarenakan uang jajan yang di berikan oleh
orang tuanya masih lebih/ dibawa pulang.
Dari hasil wawancara dengan 1 anak
didapatkan data bahwa anak yang mendapat
uang jajan lebih tersebut dipergunakan
untuk membeli rokok di sekitar rumahnya.

3. Warung Atau Penjual Rokok

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan sumber kesediaan rokok adalah
sebagian besar ada warung atau orang yang
menjual  rokok  disekitar  sekolahan
sebanyak 21 siswa (80,8%), sedangkan
yang paling sedikit adalah tidak ada warung
atau orang yang menjual rokok disekitar
sekolahan sebanyak 5 siswa (19,5%).

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
teori yang mengatakan sarana dan
prasarana yang berupa tersedianya tempat
membeli  rokok. Fasilitas ini pada
hakikatnya mendukung atau
memungkingkan remaja dapat dengan
bebas memperoleh rokok dan menjadi
perokok, maka faktor-faktor ini disebut
faktor pendukung atau faktor pemungkin
(Alamsyah, 2009). Pendapat ini juga
didukung oleh Hussin dan Mariani (2014)
yang mengatakan salah satu faktor remaja
merokok adalah karena rokok mudah
didapat.

Menurut Komnaspa (2011)
meningkatnya prevalensi merokok anak-
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anak di Indonesia, di pengaruhi oleh
beberapa faktor yakni anak angat dimudah
untuk memperoleh akses terhadap rokok,
dikarenakan rokok mudah dibeli dimana
saja karena selain harganya murah juga
rokok dapat dibeli dengan bentuk
batangan.Di ~ warung-warung rata-rata
pemilik warung menjual rokok dalam
bentuk batangan dari berbagai merek mulai
dari yang berharga murah hingga yang
berharga mahal. Untuk jenis rokok filter
seperti Classmild, Sampoerna Mild, Surya
16 dihargai Rpl1000 perbatangnya,
sedangkan rokok kretek seperti rokok
Gandum hanya dihargai Rp500
perbatangnya. Hal ini membuat informan
yang hanya memiliki uang Rp1000 saja
sudah bisa mendapatkan rokok (Sari, 2014)

Lingkugan sekolah termasuk dalam
kawasan tanpa rokok yang telah di tetapkan
oleh undang-undang di Indonesia. Dengan
demikian lingkungan sekolah yang baik
adalah lingkungan sekolah yang bersih dan
bebas asap rokok. Hal ini di dukung dari
lingkungan sekitar sekolah yang tidak
mengizikan atau tidak menyediakan kantin,
warung ataupun toko yang menjual rokok.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
ketersediaan rokok di sekitar lingkungan
sekolah didapatkan sebanyak 47 orang
(22,4%) yang menjawab ada dan 163 orang
(77,6%) yang menjawab tidak ada. Dari
hasil survei peneliti sendiri, terdapat 3
sekolah yang di sekitar lingkungan
sekolahnya terdapat warung atau toko yang
menjual rokok yang mudah di akses oleh
guru maupun siswa-siswi sekolah tersebut
(Sari., dkk, 2015)

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas  diasumsikan  bahwa  sumber
kesediaan rokok dilihad dari ada warung atu
orang Yyang menjual rokok disekitar
sekolahan dilihat dari hasil penelitian
tersedia warung atau orang yang menjual
rokok disekitar sekolahan sebanyak 21
siswa (80,8%). Dan dari hasil observasi



didapatkan ada 1 warung di belakan
sekolahan yang menjual rokok.

4.1.4 ldentifikasi  Perilaku  Merokok
Pada Anak Usia Sekolah Di MI
Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan.

1. Lama Merokok

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan perilaku merokok dilihat dari
lama merokoknya adalah sebagian besar
perokok coba-coba sebanyak 26 siswa
(100%). Karena anak usia sekolah yang ada
di Ml Muhammadiyah 05 Palirangan
Lamongan rata-rata pernah mencoba
merokok meskipun hanya satu hisapan saja.

Perilaku merokok di kategori menjadi
tiga kategori non perokok, perokok coba-
coba, dan perokok tetap.Menurut Han,
Chen, Wen, Liang & Ling (2011) non
perokok yaitu mereka yang tidak pernah
mengisap rokok walaupun sekali hisapan,
perokok coba-coba adalah mereka yang
merokok lebih dari sekali setiap minggunya
atau dalam waktu kurang dari sebulan dan
perokok tetap adalah mereka yang merokok
setiap minggu atau setiap hari dalam waktu
tiga (3) bulan berturut-turut (dalam
Chotidjah, 2012).

Menurut Prabandari (2005) dalam
Astuti  (2012) membedakan kategori
merokok sebagai non perokok, perokok
eksperimen, dan perokok sering. Non
perokok adalah orang yang sama sekali
tidak pernah merokok meskipun hanya satu
hisapan, perokok eksperimen adalah orang
pernah mencoba merokok meskipun hanya
satu hisapan atau merokok 1-3 batang
dalam 30 hari terakhir tetapi tidak merokok
dalam 24 jam atau 7 hari terakhir. Adapun
orang yang dikategorikan sebagai sering
merokok apabila merokok 4 batang atau
lebih dalam 30 hari terakhir dan merokok
paling tidak satu batang dalam 24 jam atau
7 hari terakhir. Hasil penelitian (Astuti,
2012) Dari 188 siswa yang merokok terdiri
dari 179 laki-laki dan 9 perempuan. Dilihat
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dari status merokoknya dapat dibedakan
dalam dua kategori, vyaitu, perokok
eksperimen sebanyak 88 orang, dan
perokok sering berjumlah 100 orang.
Sembilan subjek perempuan yang merokok
kesemuanya termasuk dalam kategori
perokok eksperimen.

Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas diasumsikan bahwa  perilaku
merokok anak usia sekolah di Ml
Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan
dilihat dari ada lama merokoknya ada pada
kategori perokok coba-coba 100%, pada
anak usia sekolah masih ada kinginan untuk
mencoba hal-hal yang baru yang ada
dilingkungan sekitarnya dan menirukan apa
yang dilakukan oleh orang-orang yang ada
disekitarnya yaitu merokok. Rata-rata dari
26 siswa ada yang hanya pernah merokok
meskipun hanya 1 kali dikarenakan rasa
inggin taunya yang tinggi dan ajakan
temannya untuk mencoba merokok
meskipun hanya 1 hembusan atau kurang
dari satu batang rokok berdasarkan teori
diatas dapat dikateorikan perokok coba—
coba.

2. Banyak Merokok

Hasil penelitian menujukan bahwa
bedasarkan perilaku merokok banyak
merokok adalah sebagian besar kategori
rendah sebanyak 26 siswa (100%),

Beberapa dari informan mengaku
sering menghabiskan rokok 3 batang secara
sekaligus, ini biasa mereka lakukan saat
sedang berkumpul bersama teman-teman
mereka. Rokok yang dikonsumsi pun tidak
terpaku hanya satu merek saja, informan
mengaku  tidak  pilih-pilih ~ dalam
mengkonsumsi  rokok. Informan yang
hanya menghabiskan rokok 2 (batang)
rokok perharinya jika tidak segera
dihentikan tidak menutup kemungkinan
dikemudian hari akan semakin meningkat
jumlah rokok yang akan dikonsumsi
perharinya dan akan semakin sulit untuk
menghentikannya. Hal ini disebabkan efek
candu yang terkandung di dalam rokok
(Sari, 2014).



Berdasarkan hasil identifikasi dan teori
diatas  diasumsikan  bahwa perilaku
merokok anak usia sekolah di Ml
Muhammadiyah 05 Palirangan Lamongan
dilihat dari ada banyaknya rokok yang di
hisap ada pada kategori rendah 100%, Rata-
rata dari 26 siswa 1 batang perharinya.
Simpulan
1. Karakteristik responden dilihat dari segi

umur sebagian besar anak usia sekolah

yang pernah merokok pada usia 11

tahun 53,8%, dilihat dari segi uang

sakunya sebagian besar uang saku yang

di dapatkan dari orang tuanya Rp.3000-

Rp.4000, dan dilihat dari segi perilaku

merokok orang tuanya Sebagian besar

anak yang merokok orang tuannya

perokok 88,5%

2. Sebagian besar sumber kesediaan rokok
didapatkan dari teman sebaya 84,6%,
dilihat dari orang tua memberikan uang
jajan lebih apa tidak sebagian besar
siswa menjawab tidak pernah 69,3%
lebih  tinggi  dibandingkan  yang
menjawap pernah30,8% warung atau
orang yg menjual rokok disekitas
sekolah juga mendukung perilaku anak
merokok 80,8% dengan adanya warung
atau orang yg menjual rokok di
belakang sekolahan sangan mendukung
sumber kesediaan rokok di lingkungan
sekolahan.

3. Sebagian besar perilaku merokokdilihat
dari segi lama merokok anak rata-rata
merokok> 1 kali/ minggu atau bulan
bisa dikateorikan sebagai perokok coba-
coba 100%, dan dilihat dari segi berapa
banyak rokok rata-rata 1-4 batang per
hari atau bias di katagorikan rendah
100%.

Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah literatur dalam bidang
keperawatan, khususnya keperawatan
komunitas.

2. Bagi Institusi Ml Muhammadiyah 05
Palirangan Solokuro Lamongan
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a. Membuat sanksi yang lebih tegas
untuk siswa yang merokok di
lingkungan sekolah.

b. Diharapkan peran aktif para tenaga
pendidik di  sekolah  dalam
menggalakkan kampanye perihal
bahaya merokok bagi anak di
sekolah dan menempel sepanduk
bahayam merokok di lingkungan
sekolahan. Hal ini bisa dilakukan
pihak sekolah dengan melakukan
kerja ~sama dengan instansi
kesehatan yang terkait seperti
Puskesmas setempat.

3. Bagi Orangtua
Memberi contoh yang baik bagi
anaknya untuk tidak merokok di depan
anaknya dan memberikan penjelasan
kepada anaknya bahwa jika masih
sekolah tidak diperbolehkan untuk
merokok.
4. Bagi peneliti lain
Menggunakan hasil penelitian ini
sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya terhadap perilaku merokok
di lingkungan sekolah.
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